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Abstrak: Masyarakat menggunakan e-money untuk berbagai keperluan, seperti pembelian
kebutuhan sehari-hari, transportasi, hingga transaksi online. Kebiasaan ini sejalan dengan gaya
hidup digital yang semakin melekat di kalangan generasi muda. Penggunaan e-money memberikan
banyak manfaat bagi masyarakat, terutama dalam hal efisiensi dan efektivitas sistem pembayaran.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara serta studi literatur. Penelitian ini menggunakan kerangka teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989. hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa menerima dan menggunakan e-money karena mereka merasakan manfaat
dan kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi tersebut. Penemuan ini sejalan dengan teori TAM,
yang menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti PU dan PEOU memainkan peran penting dalam
menentukan sikap, niat, dan perilaku pengguna terhadap teknologi baru.

Kata Kunci: E-Money, Technology Acceptance Model (TAM).

Abstract: People use e-money for various purposes, such as purchasing daily necessities,
transportation, and online transactions. This habit is in line with the digital lifestyle that is
increasingly embedded among the younger generation. The use of e-money provides many benefits to
the community, especially in terms of efficiency and effectiveness of the payment system. The method
used in this study is a qualitative method with data collection through interviews and literature
studies. This study uses the Technology Acceptance Model (TAM) theoretical framework developed by
Davis in 1989. The results of this study indicate that accepting and using e-money because they feel
the benefits and convenience offered by the technology. This finding is in line with the TAM theory,
which explains that factors such as PU and PEOU play an important role in determining user
attitudes, intentions, and behavior towards new technologies.

Keywords: E-Money, Technology Acceptance Model (TAM).

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah mendorong masyarakat untuk beralih dari sistem
pembayaran konvensional ke sistem pembayaran digital. Salah satu inovasi yang muncul dari
perkembangan ini adalah penggunaan e-money (uang elektronik) yang menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi (Ulayya & Mujiasih, 2020). E-
money adalah alat pembayaran yang menggunakan media elektronik, seperti kartu atau
aplikasi pada perangkat mobile, yang berfungsi untuk menyimpan sejumlah nilai uang dan
digunakan sebagai alat pembayaran yang sah (Utami, 2017). Penggunaan e-money telah
berkembang pesat di Indonesia seiring dengan meningkatnya penetrasi internet, penggunaan
smartphone, dan dukungan kebijakan pemerintah dalam mendorong transformasi digital.

Dalam konteks masyarakat, penggunaan e-money menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Masyarakat menggunakan e-money untuk berbagai
keperluan, seperti pembelian kebutuhan sehari-hari, transportasi, hingga transaksi online
(Daliyah & Patrikha, 2020). Kebiasaan ini sejalan dengan gaya hidup digital yang semakin
melekat di kalangan generasi muda. Penggunaan e-money memberikan banyak manfaat bagi
masyarakat, terutama dalam hal efisiensi dan efektivitas sistem pembayaran. E-money
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meminimalisir penggunaan uang tunai, mengurangi risiko kehilangan uang fisik, serta
mempercepat proses transaksi (Prayoga & Rakhmaddian, 2022). Selain itu, e-money juga
mendukung kebijakan cashless society yang tengah digalakkan oleh pemerintah.

Namun, meskipun e-money memberikan banyak keuntungan, masih terdapat beberapa
tantangan dalam penggunaannya. Beberapa masyarakat mungkin belum sepenuhnya
memahami cara kerja dan keamanan e-money, sehingga rentan terhadap risiko penipuan
digital. Selain itu, kurangnya literasi digital juga menjadi kendala dalam memaksimalkan
penggunaan e-money secara bijak (Dewi et al.,, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penggunaan e-money dalam mendukung sistem pembayaran di era digital
pada masyarakat. Penelitian ini akan mengeksplorasi tingkat pemahaman, manfaat, serta
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam menggunakan e-money (Handayani &
Soeparan, 2022). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan literasi digital masyarakat dan mendukung transformasi digital yang lebih luas
di lingkungan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui
wawancara serta studi literatur. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif (Batubara, 2017). Dalam wawancara,
peneliti berinteraksi langsung dengan informan atau partisipan untuk menggali pandangan,
pengalaman, atau perspektif mereka mengenai topik yang diteliti. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena penggunaan
e-money di kalangan masyarakat. Penelitian ini difokuskan pada analisis data sekunder yang
relevan dengan topik penelitian untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif. Metode
studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber data
sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan, serta regulasi pemerintah terkait sistem
pembayaran digital dan penggunaan e-money (Hikmah, 2020). Sumber-sumber ini akan
memberikan wawasan teoretis dan praktis yang mendukung analisis dalam penelitian ini.

Data yang dikumpulkan akan dikategorikan berdasarkan beberapa aspek penting,
seperti tingkat adopsi e-money di kalangan masyarakat, manfaat yang dirasakan, serta
tantangan yang dihadapi. Analisis akan dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi
pola-pola yang muncul serta memberikan gambaran yang lebih rinci tentang penggunaan e-
money di kalangan Masyarakat (Prayoga & Rakhmaddian, 2022). Analisis data dalam
penelitian ini juga akan mencakup kajian kebijakan pemerintah terkait dengan sistem
pembayaran digital. Kebijakan seperti Peraturan Bank Indonesia mengenai e-money dan
inisiatif cashless society akan menjadi fokus dalam memahami regulasi yang mempengaruhi
penggunaan e-money di Indonesia (Putri et al.,, 2021).

Selain itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan aspek literasi digital masyarakat,
yang meliputi pemahaman tentang keamanan digital, perlindungan data pribadi, serta
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi keuangan secara bijak. Hal ini penting untuk
memberikan rekomendasi yang relevan bagi pemerintah dalam meningkatkan literasi digital
Masyarakat (Wirawan & Dewi, 2024). Dalam proses analisis, peneliti akan mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan e-money, seperti infrastruktur
digital, kesiapan teknologi, serta sikap dan persepsi masyarakat terhadap penggunaan
teknologi keuangan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya wawasan akademik mengenai penggunaan e-money di lingkungan Masyarakat
(Susanti & Febriyantoro, 2021). Dengan menggunakan metode kualitatif dan studi literatur
ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi pengembangan
sistem pembayaran digital di lingkungan kampus dan memberikan kontribusi terhadap upaya
menciptakan masyarakat yang lebih melek digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan e-money di kalangan masyarakat
memberikan manfaat yang signifikan dalam mendukung sistem pembayaran di era digital
(Putri dkk, 2021). Temuan ini dianalisis berdasarkan kerangka kerja Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang mencakup aspek Perceived
Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), sikap terhadap penggunaan teknologi, serta
niat untuk terus menggunakan teknologi tersebut di masa depan.

Dalam analisis Perceived Usefulness (PU), mayoritas masyarakat merasakan bahwa
penggunaan e-money mempermudah mereka dalam melakukan pembayaran untuk berbagai
keperluan sehari-hari. E-money memungkinkan masyarakat melakukan transaksi tanpa harus
membawa uang tunai, yang dianggap lebih praktis dan efisien (Anjani, 2023). Penggunaan e-
money juga mendukung kebutuhan pembayaran yang cepat, terutama dalam situasi yang
membutuhkan transaksi instan, seperti membayar makanan di kantin, transportasi online,
atau belanja online. Kecepatan dan kemudahan transaksi ini meningkatkan efisiensi waktu
dan mengurangi risiko kesalahan dalam pembayaran (Widianto dkk, 2024). Masyarakat
merasa terbantu dengan fitur-fitur yang ada pada layanan e-money, seperti pembayaran
otomatis dan notifikasi transaksi, yang memberikan rasa aman dan kontrol terhadap
pengeluaran mereka. Temuan ini sejalan dengan konsep PU dalam TAM, di mana masyarakat
mengadopsi teknologi e-money karena mereka merasakan manfaat langsung dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembayaran sehari-hari.

Perceived Ease of Use (PEOU) juga menjadi faktor penting dalam penerimaan e-money
oleh masyarakat. Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa penggunaan e-money
mudah dipelajari dan tidak memerlukan keahlian teknis khusus (Putri dkk, 2021). Mereka
dengan cepat memahami cara melakukan top-up saldo, melakukan pembayaran, dan
memanfaatkan fitur tambahan yang disediakan oleh aplikasi e-money (Khairin dkk, 2023).
Aplikasi atau layanan e-money yang digunakan oleh masyarakat umumnya memiliki
antarmuka yang user-friendly, dengan desain yang intuitif dan navigasi yang sederhana.
Masyarakat menyatakan bahwa mereka jarang menghadapi kesulitan dalam menggunakan
layanan e-money. Namun, beberapa kendala teknis, seperti gangguan jaringan atau
keterlambatan notifikasi transaksi, masih dapat terjadi (Alfadhilla dkk, 2024). Meski
demikian, kendala ini dianggap tidak signifikan dan tidak mengurangi minat masyarakat
untuk terus menggunakan e-money. Temuan ini mendukung PEOU dalam TAM, yang
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan teknologi memengaruhi sikap positif pengguna
terhadap teknologi tersebut (Khairin dkk, 2023). Masyarakat yang merasa nyaman dengan
antarmuka dan fungsi e-money akan lebih cenderung mengadopsi dan menggunakan layanan
tersebut secara rutin.

Sikap masyarakat terhadap penggunaan e-money menunjukkan kecenderungan positif.
Sebagian besar masyarakat merasa nyaman menggunakan e-money dibandingkan dengan
pembayaran tunai. Mereka menyebutkan bahwa e-money lebih aman karena mengurangi
risiko kehilangan uang fisik dan lebih praktis dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat juga
menilai bahwa penggunaan e-money memberikan fleksibilitas dalam melakukan transaksi di
berbagai tempat dan waktu (Anjani, 2023). Fleksibilitas ini menjadi salah satu alasan utama
mengapa mereka lebih memilih e-money daripada uang tunai. Selain itu, masyarakat
menyatakan bahwa mereka merasa lebih tenang saat menggunakan e-money karena dapat
dengan mudah melacak pengeluaran mereka melalui riwayat transaksi yang tercatat dalam
aplikasi (Susanti & Febriyantoro, 2021). Sikap positif ini memperkuat teori TAM, yang
menyatakan bahwa sikap positif terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan
kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Sikap ini juga berdampak pada niat dan perilaku
masyarakat dalam menggunakan e-money.

Niat masyarakat untuk terus menggunakan e-money di masa depan sangat tinggi.
Sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa mereka akan terus menggunakan e-money
karena teknologi ini telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Mereka merasa
bahwa e-money memberikan banyak manfaat dan memudahkan mereka dalam mengelola
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keuangan pribadi. Masyarakat juga menyatakan kesediaan mereka untuk merekomendasikan
penggunaan e-money kepada teman dan keluarga. Mereka percaya bahwa e-money adalah
solusi pembayaran yang praktis, aman, dan efisien, yang dapat membantu orang lain dalam
mengelola transaksi keuangan mereka (Susanti & Febriyantoro, 2021). Temuan ini
mendukung teori TAM, di mana niat untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh sikap
positif terhadap teknologi tersebut (Wirawan & Dewi, 2024). Masyarakat yang merasa
nyaman dan merasakan manfaat dari penggunaan e-money akan lebih mungkin untuk
merekomendasikan teknologi ini kepada orang lain dan terus menggunakannya di masa
depan.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan e-money di kalangan masyarakat dapat
dianalisis dengan menggunakan empat elemen utama dalam TAM yaitu Perceived Usefulness
(PU): Masyarakat merasakan manfaat yang signifikan dari penggunaan e-money, terutama
dalam hal kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi. PU memengaruhi sikap positif
mereka terhadap e-money. Perceived Ease of Use (PEOU): Masyarakat merasa bahwa
penggunaan e-money mudah dipelajari dan tidak membutuhkan keahlian teknis yang
kompleks. PEOU berkontribusi dalam meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan mereka
terhadap teknologi ini.

Sikap Terhadap Penggunaan merupakan Sikap masyarakat terhadap e-money sangat
positif, yang ditunjukkan dengan kenyamanan mereka dalam menggunakan e-money
dibandingkan dengan pembayaran tunai. Sikap positif ini dipengaruhi oleh PU dan PEOU. Dan
juga Niat untuk Menggunakan, Masyarakat memiliki niat yang tinggi untuk terus
menggunakan e-money di masa depan dan bersedia merekomendasikannya kepada orang
lain. Niat ini didasarkan pada sikap positif dan pengalaman positif mereka dalam
menggunakan e-money.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat menerima dan
menggunakan e-money karena mereka merasakan manfaat dan kemudahan yang ditawarkan
oleh teknologi tersebut (Prayoga & Rakhmaddian, 2022). Penemuan ini sejalan dengan teori
TAM, yang menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti PU dan PEOU memainkan peran penting
dalam menentukan sikap, niat, dan perilaku pengguna terhadap teknologi baru. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan e-money, institusi pendidikan dapat
mengembangkan program literasi digital yang lebih baik untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan risiko penggunaan teknologi keuangan
(Handayani & Soeparan, 2022). Selain itu, penyedia layanan e-money dapat memperbaiki
fitur-fitur mereka untuk memastikan bahwa layanan mereka tetap mudah digunakan dan
memberikan pengalaman pengguna yang positif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-money di kalangan masyarakat
memberikan dampak yang signifikan dalam mendukung sistem pembayaran di era digital.
Berdasarkan analisis yang mengacu pada kerangka kerja Technology Acceptance Model
(TAM), terdapat empat elemen utama yang memengaruhi adopsi e-money oleh masyarakat,
yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), sikap terhadap penggunaan
teknologi, dan niat untuk terus menggunakan teknologi tersebut.

Perceived Usefulness (PU) menunjukkan bahwa masyarakat merasakan manfaat yang
besar dari penggunaan e-money, terutama dalam hal kemudahan, kecepatan, dan keamanan
transaksi. E-money dianggap sebagai solusi pembayaran yang efisien dan praktis, karena
memungkinkan masyarakat untuk melakukan transaksi tanpa harus membawa uang tunai,
yang dianggap lebih merepotkan dan tidak praktis. Transaksi yang lebih cepat dan fitur
pembayaran otomatis serta notifikasi transaksi memberikan rasa aman dan kontrol terhadap
pengeluaran, yang membuat masyarakat merasa terbantu dalam mengelola keuangan pribadi
mereka.

Perceived Ease of Use (PEOU) juga menjadi faktor kunci dalam penerimaan teknologi e-
money. Sebagian besar masyarakat merasa bahwa penggunaan e-money sangat mudah
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dipelajari dan tidak memerlukan keterampilan teknis yang tinggi. Antarmuka aplikasi e-
money yang user-friendly dan desain yang intuitif mempermudah masyarakat dalam
memanfaatkan berbagai fitur layanan tanpa kesulitan. Meskipun ada kendala teknis seperti
gangguan jaringan atau keterlambatan notifikasi, hal ini dianggap tidak signifikan dan tidak
mengurangi minat masyarakat untuk terus menggunakan e-money. Faktor kemudahan ini
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi tersebut.

Sikap positif masyarakat terhadap penggunaan e-money tercermin dari kenyamanan
mereka dalam melakukan transaksi dengan e-money, yang dianggap lebih aman dan praktis
dibandingkan dengan pembayaran tunai. Masyarakat merasa lebih tenang karena dapat
melacak riwayat transaksi mereka melalui aplikasi, memberikan transparansi dalam
pengelolaan keuangan. Sikap positif ini, yang dipengaruhi oleh manfaat (PU) dan kemudahan
penggunaan (PEOU), turut mendorong masyarakat untuk terus menggunakan e-money dan
merekomendasikannya kepada orang lain.

Niat untuk terus menggunakan e-money di masa depan juga sangat tinggi. Masyarakat
merasa bahwa e-money telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka, dan
mereka bersedia untuk merekomendasikan teknologi ini kepada teman-teman dan keluarga.
Hal ini mencerminkan bahwa e-money telah berhasil membentuk pola perilaku baru dalam
sistem pembayaran di kalangan masyarakat, yang lebih memilih teknologi digital
dibandingkan dengan metode pembayaran konvensional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat menerima dan
mengadopsi penggunaan e-money karena mereka merasakan manfaat langsung yang
ditawarkan oleh teknologi ini, serta kemudahan dan kenyamanan yang disediakannya.
Temuan ini sejalan dengan teori TAM, yang mengemukakan bahwa persepsi tentang kegunaan
dan kemudahan penggunaan teknologi memengaruhi sikap, niat, dan perilaku pengguna
terhadap teknologi tersebut. Oleh karena itu, faktor-faktor seperti Perceived Usefulness (PU)
dan Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan adopsi teknologi baru seperti e-money di kalangan masyarakat.

Saran
1. Bagi Institusi Pemerintah:

a. Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
mengenai penggunaan e-money, institusi Pemerintah dapat mengembangkan
program literasi digital yang lebih baik. Program ini dapat mencakup pelatihan atau
seminar tentang manfaat, risiko, dan cara penggunaan teknologi keuangan dengan
aman.

b. Selain itu, perlu diadakan sosialisasi mengenai keamanan transaksi digital, agar
masyarakat dapat menggunakan e-money dengan lebih percaya diri dan menghindari
potensi risiko penyalahgunaan.

2. Bagi Penyedia Layanan E-Money:

a. Penyedia layanan e-money disarankan untuk terus meningkatkan fasilitas dan fitur
aplikasi agar tetap user-friendly dan lebih efektif dalam memberikan pengalaman
pengguna yang positif. Misalnya, memperbaiki kendala teknis seperti gangguan
jaringan atau keterlambatan notifikasi yang masih sering ditemui.

b. Pengembangan fitur keamanan tambahan, seperti verifikasi dua langkah dan
pengingat transaksi, juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam
menggunakan layanan e-money.

c. Meningkatkan komunikasi dan edukasi kepada pengguna mengenai cara
memaksimalkan fitur yang ada, serta memberikan update berkala terkait keamanan
aplikasi, dapat membantu mempertahankan tingkat kepuasan pengguna.
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